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Abstrak: Mengintegrasikan musik dalam pendidikan sangat penting untuk meningkatkan kualitas estetika generasi 
muda dan masyarakat secara keseluruhan. Namun, institusi pendidikan sering kali fokus pada metode tradisional, 
mengabaikan manfaat menggabungkan musik dengan teknologi. Penelitian ini memperkenalkan teknologi informasi ke 
dalam sistem pendidikan musik untuk meningkatkan kualitas siswa secara keseluruhan. Pemanfaatan teknologi informasi 
dalam pengajaran dapat menghemat waktu dan biaya manajemen serta meningkatkan efisiensi sumber daya pendidikan. 
Meningkatkan literasi dan kualitas seni siswa, serta mengintegrasikan TI ke dalam kurikulum. Sistem pengajaran yang 
menggunakan TI dapat terhubung dengan platform dan sumber daya jaringan, secara signifikan meningkatkan bahan 
ajar. Penelitian ini menyimpulkan bahwa teknologi informasi, khususnya platform e-learning virtual, dapat 
diintegrasikan secara efektif dalam pendidikan musik. Sebagian besar peserta berhasil menggunakan platform ini, 
menunjukkan potensinya untuk meningkatkan pemahaman dan memfasilitasi pembelajaran mandiri. Penelitian ini juga 
menyoroti kebutuhan akan alat ICT yang memadai dan konektivitas internet yang kuat di institusi pendidikan. Pelatihan 
dan workshop direkomendasikan untuk meningkatkan keterampilan ICT para tutor, dan penekanan kuat pada kursus 
ICT sangat penting. Meskipun ada tantangan seperti keterbatasan keterampilan ICT dan biaya tinggi, integrasi teknologi 
dalam pendidikan musik menawarkan lingkungan belajar yang fleksibel dan interaktif, penting untuk strategi pedagogis 
masa depan. 

Kata Kunci – Teknologi Informasi, Musik, Pengajaran 

Innovation in Utilizing Digital Notation Information Technology in 
Education Teaching with Teachers' and Students' Preferences 

Abstract: Integrating music into education is essential for enhancing the aesthetic quality of the younger generation and 
society at large. However, educational institutions often focus on traditional methods, neglecting the benefits of combining 
music with technology. This study introduces information technology into music education systems to improve overall 
student quality. Utilizing information technology in teaching can save time and management costs while enhancing the 
efficiency of educational resources. It also improves students' literacy and artistic quality by integrating IT into the 
curriculum. Teaching systems that use IT can connect with network platforms and resources, significantly enhancing 
instructional materials. The study concludes that information technology, especially virtual e-learning platforms, can be 
effectively integrated into music education. Most participants successfully used these platforms, indicating their potential 
to improve understanding and facilitate independent learning. The study also highlights the need for adequate ICT tools 
and strong internet connectivity in educational institutions. Training and workshops are recommended to improve 
tutors' ICT skills, with a strong emphasis on ICT courses. Despite challenges such as limited ICT skills and high costs, 
integrating technology in music education offers flexible, interactive learning environments, essential for future 
pedagogical strategies. 
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1. PENDAHULUAN 

Platform pengajaran tradisional menghadapi tantangan besar karena metode pengajaran 

terus berubah karena kemajuan teknologi informasi[1]. Oleh karena itu, ada kebutuhan mendesak 

untuk melakukan penelitian tentang sistem pendidikan pengajaran yang memanfaatkan teknologi 

informasi dengan kombinasi seni musik. Metode pengajaran kreatif sering digagaskan namun 

hanya sedikit yang melakukannya[1], sehingga tidak memungkinkan untuk memberikan dasar 

teoritis yang penting untuk pengembangan sistem pengajaran pendidikan yang baik di sekolah 

maupun universitas. Oleh karena itu, penelitian tentang penerapan teknologi informasi dengan 

kombinasi seni musik sangat penting untuk meningkatkan kemampuan artistik siswa karena 

merupakan cara artistik yang penting untuk mengekspresikan emosi, literasi yang tinggi dan 

kualitas. Pengajaran dalam pendidikan seharusnya meningkatkan kualitas siswa secara 

keseluruhan, terutama di bawah pengaruh konsep metode pengajaran yang baru. Pendidikan ber-

estetika dengan seni musik harus menjadi inti dari pengajaran musik di sekolah, sehingga siswa 

dapat menerapkan pengetahuan yang mereka pelajari ke dalam hidup mereka dan menggunakan 

estetika seni dan musik yang benar sebagai jalur pembelajaran [2]. Dinyatakan Zhang dan Min 

mendobrak model pengajaran olahraga tradisional dengan membuat rencana pembelajaran mandiri 

yang memenuhi prinsip-prinsip dasar pengajaran olahraga menggunakan teknologi komputasi 

awan [3]. Sistem evaluasi pengajaran yang bergantung pada algoritma fuzzy AI diciptakan oleh 

Gaobin et al. [4]. Juhe dan Zhibin menunjukkan betapa pentingnya komputer multimedia dan 

bagaimana menggunakannya karena model pengajaran tradisional dan ide pengajaran dianggap 

tidak sesuai dengan lingkungan pendidikan modern. membantu pendidikan jasmani menjadi lebih 

baik [5] Karakteristik olahraga rekreasi dijelaskan oleh Zhang, yang juga menjelaskan reformasi 

pengajaran yang didasarkan pada penelitian olahraga dan olahraga rekreasi di universitas [6]. Artes 

dkk. mencoba mempelajari hubungan antara sistem pendidikan dan kualitas pengajaran di 

universitas Spanyol dalam sistem pengajaran pendidikan [7]. Xie menyarankan untuk membuat 

modul saran cerdas dan memperbaiki sistem evaluasi pengajaran [8]. Dari perspektif ini, hasil 

penelitian sistem pengajaran kombinasi dengan seni musik sudah sangat luas, tetapi hanya sedikit 

yang menggunakan teknologi informasi dalam penelitian mereka. Kaban menggunakan analisis 

literatur untuk meninjau dan menganalisis buku teks kursus teknologi informasi dan perangkat 

lunak di sekolah dasar dan menengah untuk mengetahui apa yang diajarkan tentang penggunaan 

Teknologi informasi yang aman di sekolah [9]. Ayough et al. menyarankan model baru untuk 

menjelaskan hubungan antara kewirausahaan Internet dan teknologi informasi [10]. Tujuan dari 

model ini adalah untuk mempelajari bagaimana teknologi informasi dan kemampuan teknologi 

berdampak pada teknologi informasi dan untuk menentukan seberapa besar dampak tersebut [10]. 

Dengan perkembangan dan keunggulan teknologi informasi Internet, itu terus digunakan di 

berbagai tempat dan dalam berbagai program pendidikan dan pengajaran.  Namun dari perspektif 

situasi saat ini perkembangan teknologi informasi internet saat ini, sistem pendidikan dan 

pengajaran kombinasi seni musik belum teruji saat ini. 

1.1. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, beberapa permasalahan mendasar muncul yakni: 
1. sejauh mana teknologi informasi dapat diintegrasikan dengan seni musik dalam proses 

pengajaran pendidikan?  
2. bagaimana dampak dari penerapan kombinasi teknologi informasi dan seni musik terhadap 

kemampuan artistik siswa? 
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1.2. Modul Fungsional Sistem Pendidikan Musik di sistem pendidikan 

Teknologi informasi digunakan untuk mewujudkan sistem pendidikan dengan kombinasi 

seni musik dibahas penelitian ini. Sistem ini dapat menyediakan berbagai layanan untuk 

pendidikan di universitasi karena menggunakan teknologi transmisi multimedia dan 

dikembangkan dalam kombinasi dengan protokol transmisi yang diberikan ke jaringan [1][2]. Selain 

itu, sistem pendidikan yang dibahas dalam penelitian ini adalah modul fungsional yang dirancang 

untuk memenuhi kebutuhan aktual. Bisa dilihat pada Gambar 1 menunjukkan struktur fungsional 

dasar sistem pendidikan dengan kombinasi seni musik di sekolah dan universitas, di mana dua 

komponen terdiri dari bagian depan dan belakang sistem.  

 

Gambar 1. Modul fungsional dari sistem pendidikan musik perguruan tinggi 

Hanya orang yang telah mendaftarkan akun di platform sekolah dan universitas yang dapat 

mengakses dan menggunakan meja depan sistem pendidikan dengan kombinasi musik; namun, ini 

tidak membatasi identitas pengguna. Dengan kata lain, orang yang masuk dan menggunakan 

sistem pengajaran kombinasi musik di sekolah atau universitas dapat berupa Guru, dan siswa. 

Hanya setelah mereka memasukkan akun dan kata sandi yang benar, mereka dapat masuk ke 

sistem, yang memungkinkan pengguna untuk menggunakan layanan front-end. Objek layanan 

front-end sistem ini terutama adalah guru dan siswa, dan itu terdiri dari lima bagian: manajemen 

sekolah virtual, pendidikan siswa, dan manajemen pendidikan musik. 

1.3. Modul Pertukaran Tugas Bisnis Pengguna 

Untuk mengetahui kebutuhan fungsional utama sistem pendidikan musik, penelitian tentang 

modul transaksi bisnis pengguna sangat penting [3]. Studi latar belakang sistem pendidikan musik 

online membagi pengguna menjadi tiga kategori: Administrator, siswa, dan guru serta 3 pertukaran 

bisnis di antara mereka pertama kali ditampilkan di ruang kelas virtual. Gambar 2 menunjukkan 

pertukaran bisnis dasar dari ketiga jenis pengguna di ruang kelas virtual. 
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Gambar 2. Modul pertukaran tugas bisnis pengguna. 

 

Gambar 3. Diagram modul fungsional ruang kelas virtual 

Siswa dapat memanfaatkan manajemen platform virtual e-learning untuk melakukan hal-hal 

seperti meninggalkan ruang kelas, mendaftar untuk masuk, dan melihat konten yang ditampilkan. 

Guru dapat menggunakan fitur seperti membuat ruang kelas virtual, mengonfigurasinya, dan 

sebagainya. Makalah ini mengeksplorasi dan menjelaskan proses membuat ruang kelas virtual serta 

aktivitas siswa yang masuk dan keluar dari ruang kelas untuk mendapatkan pemahaman khusus 

tentang sistem musik. Gambar 3 menunjukkan fungsi manajemen ruang kelas virtual. Seperti yang 

ditunjukkan pada Gambar 3, siswa harus mendaftar sebelum dapat menggunakan ruang kelas 

virtual. Siswa tidak dapat mengakses sistem kecuali akun dan kata sandi mereka dimasukkan 

dengan benar. Setelah masuk ke sistem, siswa harus memilih ruang kelas virtual yang sesuai dan 

mengajukan izin. Guru dan pengawas akan membuat rencana penggunaan ruang kelas virtual. 

Karena semua ruang kelas virtual dimiliki oleh guru, administrator memiliki hak untuk 

menghentikan ruang kelas untuk digunakan secara normal. Setelah membuka ruang kelas virtual, 

pengguna guru tidak hanya harus mengisi informasi ruang kelas virtual yang sesuai, tetapi juga 

harus menyiapkan materi kelas yang relevan. Administrator akan memeriksa aplikasi ruang kelas 

virtual setelah selesai, dan setelah disetujui, administrator akan mengumumkan kelas untuk siswa 

memilih aktivitas pendidikan. Membuat, menghapus, dan menyesuaikan volume ruang kelas 
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adalah beberapa fungsi manajemen ruang kelas. Di sisi lain, pengguna ruang kelas memilih dan 

menggunakan fungsi mata pelajaran. Setelah kelas virtual dimulai, siswa dapat memilih kursus 

musik dengan bebas berkat proses peninjauan siswa. Setelah itu, instruktur pengguna akan 

memeriksa profil siswa dan memberikan izin untuk masuk ke dalam ruang kelas. Siswa tidak dapat 

memasuki ruang kelas sampai mereka mendapatkan izin akses. Siswa menggunakan layanan 

masuk dan keluar kelas, dan orang yang bertanggung jawab untuk memenuhi permintaan siswa 

saat mereka masuk dan keluar. Untuk melihat ruang kelas virtual, siswa yang belum memilihnya, 

atau siswa. 

1.4. Modul Fungsi Kelas Langsung 

Modul ini adalah salah satu yang paling banyak digunakan dalam program pengajaran 

Pendidikan [4]. Dengan menghindari keterbatasan pertunjukan tradisional, memfasilitasi layanan 

satu-ke-satu antara guru dan siswa, dan mendorong interaksi dan komunikasi antara guru dan 

siswa, literasi musik siswa secara keseluruhan ditingkatkan. Makalah ini melakukan penelitian 

mendalam tentang modul fungsi ruang kelas langsung dalam upaya untuk memanfaatkan fitur-

fiturnya pada tingkat yang lebih luas. Fungsi-fungsi utama modul ini termasuk, seperti yang 

ditunjukkan pada Gambar 4, mempublikasikan siaran langsung, 

 

Gambar 4. Diagram modul fungsional ruang kelas langsung. 

Gambar 4 menunjukkan bahwa modul fungsional ruang kelas langsung terutama melakukan 

hal-hal seperti kontrol kemajuan, penyesuaian audio, dan publikasi siaran langsung. Guru harus 

mengirimkan permintaan video siaran langsung kepada administrator sebelum mereka dapat 

mengatur kelas siaran langsung. Setelah menerima permohonan yang dikirim oleh guru, 

administrator akan menjadwalkan permohonan siaran langsung secara terpadu untuk menghindari 

tumpang tindihnya waktu kelas. Setelah tinjauan akhir selesai, administrator akan 

mempublikasikan kelas siaran langsung di halaman pengumuman dan memberi tahu s Selain 

memenuhi kebutuhan dasar untuk menyediakan layanan siaran langsung kepada guru, modul 

siaran langsung online harus memiliki fitur operasi untuk setiap pengguna. Dengan menggunakan 

layanan ini, pengguna dapat mengaktifkan fungsi penyesuaian video langsung. Dengan 

menggunakan layanan perekaman langsung, sistem dapat merekam siaran langsung guru secara 

otomatis. Setelah itu, administrator dapat mengatur dan mengunggah video yang direkam untuk 

digunakan oleh siswa yang tidak dapat melihat siaran langsung jika mereka tidak dapat 

melakukannya. 
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2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini akan mengadopsi pendekatan campuran (mixed-methods), yaitu menggabungkan 

data kualitatif dan kuantitatif untuk mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif terkait 

penerapan teknologi informasi dengan menyatukan seni musik dalam pengajaran pendidikan[5]. 

Penelitian ini akan menggunakan desain penelitian eksperimental untuk mengukur dampak 

penerapan teknologi informasi dengan kombinasi seni musik terhadap kemampuan artistik siswa. 

Selain itu, metode studi kasus digunakan untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang 

hambatan dan tantangan dalam implementasi sistem pengajaran tersebut. Populasi penelitian ini 

adalah siswa dan pengajar di institusi pendidikan, seperti sekolah atau universitas dikota batam. 

Sampel akan dipilih secara acak dari berbagai institusi untuk memastikan representasi yang lebih 

baik. Siswa akan dinilai dalam konteks kinerja pemahaman pegajaran dengan mereka sebelum dan 

setelah penerapan teknologi informasi kombinasi seni musik. Pengajar dan siswa akan 

diwawancarai untuk mendapatkan perspektif mereka terkait pengalaman dengan penerapan 

teknologi informasi dengan kombinasi seni musik. Pengumpulan data awal melalui survei dan 

wawancara pendahuluan untuk mengevaluasi pemahaman awal pengajar dan siswa tentang 

penggunaan teknologi informasi dengan kombinasi pengajaran seni musik. Implementasi teknologi 

informasi selama periode tertentu, dengan memonitor interaksi dan respon siswa serta pengajar. 

Pengumpulan data pasca-implementasi melalui penilaian kinerja, analisis kuesioner, dan 

wawancara mendalam untuk menggali dampak penerapan.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Para peserta ditanyai tentang penilaian keseluruhan kursus pengajaran dengan tambahan 

musik secara umum pada platform e-learning yang disediakan. Mayoritas memberikan penilaian 

“sangat baik” pada kursus tersebut, 29% menilai kursus tersebut “sangat baik”, dan 21% menilai 

kursus tersebut “baik”. Ketika ditanya tentang penggunaan platform e-learning untuk pembelajaran, 

sebagian besar penilaian peserta adalah “cukup.” Empat peserta menilai perangkat lunak tersebut 

“sangat baik”, tiga orang menyatakan bahwa platform e-learning “sangat bagus”, sementara empat 

peserta menilai platform e-learning tersebut “baik.” Hanya satu peserta yang menilai perangkat 

platform e-learning sebagai “buruk.” Peserta kemudian ditanya apakah penggunaan platform e-

learning meningkatkan pemahaman mereka tentang konsep yang diajarkan. Enam peserta 

menjawab negatif. Namun mayoritas peserta (11) menjawab setuju. Tujuh peserta menyatakan 

bahwa mereka “tidak yakin” tentang platform e-learning yang dapat meningkatkan pemahaman 

mereka tentang konsep yang diajarkan. Ketika ditanya tentang pilihan pendekatan yang lebih 

tradisional, mayoritas peserta menyatakan bahwa mereka lebih menyukai pendekatan yang lebih 

tradisional dalam pengajaran. Tiga peserta “tidak yakin”, sementara dua peserta menyatakan tidak 

yakin dengan apa yang mereka rasakan. Ketika peserta ditanyai tentang penjelasan instruktur 

(Guru/dosen) tentang penggunaan platform e-learning dengan jelas, sebagian besar peserta 

berpendapat bahwa penjelasan instruktur “agak jelas.” Empat peserta menyatakan bahwa 

penjelasannya “sangat jelas” dan delapan peserta menyatakan bahwa “sangat jelas.” Jumlah peserta 

yang paling sedikit menyatakan bahwa hal tersebut “tidak begitu jelas.” 

Hasilnya menghasilkan jawaban yang membantu menjawab pertanyaan penelitian yakni: 

 

1. RQ1. Sejauh Mana Teknologi Informasi Dapat Diintegrasikan dengan Seni Musik dalam Proses 

Pengajaran Pendidikan? 

Berdasarkan hasil kuesioner, dapat disimpulkan bahwa teknologi informasi, khususnya platform 

virtual e-learning memiliki potensi besar untuk diintegrasikan dalam proses pengajaran dengan 
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kombinasi musik. Mayoritas peserta kursus menilai pengajaran dengan musik sebagai "sangat 

baik," dengan 29% memberikan penilaian "luar biasa" dan 21% menilai sebagai "baik." Sebagian 

besar peserta (21 dari 31) menyatakan bahwa penggunaan platform virtual e-learning 

meningkatkan pemahaman mereka terhadap konsep yang diajarkan, meskipun enam peserta 

tidak setuju dan tujuh peserta tidak yakin. Ini menunjukkan bahwa mayoritas peserta merasa 

teknologi informasi dapat membantu dalam proses pembelajaran. Sebagian besar peserta juga 

mengindikasikan bahwa mereka menemukan penjelasan instruktur tentang penggunaan 

perangkat lunak "cukup jelas." Empat peserta menyatakan penjelasan "sangat jelas," dan delapan 

peserta mengatakan penjelasan tersebut "sangat jelas," sementara hanya sedikit yang merasa 

bahwa penjelasan tersebut "tidak begitu jelas." Hasil ini menunjukkan bahwa teknologi 

informasi, dalam bentuk platform virtual e-learning, dapat diintegrasikan dengan sukses dalam 

program pendidikan. Mayoritas peserta mampu menggunakan platform virtual e-learning untuk 

menyelesaikan tugas dengan tingkat akurasi 90%. Ini menunjukkan bahwa platform virtual e-

learning tersebut efektif dalam membantu siswa memahami konsep dan keterampilan 

pengajaran. Selain itu, platform virtual e-learning ini tersedia secara online tanpa biaya tambahan 

bagi instruktur atau universitas, yang mendukung penggunaannya secara berkelanjutan. 

Pengenalan platform virtual e-learning tidak memerlukan pelatihan tambahan bagi instruktur dan 

tidak menambah waktu pengajaran di luar slot 3 jam mingguan yang dialokasikan untuk kursus 

tersebut. Hasil ini menunjukkan tingkat keberhasilan yang tinggi dalam integrasi teknologi ini. 

Meskipun beberapa siswa mungkin lebih responsif terhadap jenis platform virtual e-learning yang 

berbeda, ini membuka peluang bagi universitas untuk mengeksplorasi berbagai jenis platform 

virtual e-learning serupa yang menawarkan metode yang beragam untuk menjangkau populasi 

siswa yang lebih beragam. Seperti Juzupekova [6], teknologi meningkatkan potensi siswa untuk 

memiliki berbagai lingkungan belajar, mulai dari simulasi peran hingga pemecahan masalah 

hingga dialog interaktif. Program perangkat lunak yang berbeda memiliki kemampuan untuk 

merespons berbagai gaya belajar dan tingkat kecanggihan siswa yang berbeda-beda, sambil 

memungkinkan siswa belajar dengan kecepatan mereka sendiri. 

 

2. RQ2. Bagaimana Dampak dari Penerapan Kombinasi Teknologi Informasi dan Seni Musik 

terhadap Kemampuan Artistik Siswa? 

Hasil kuesioner juga memberikan wawasan mengenai dampak penerapan teknologi informasi 

terhadap kemampuan artistik siswa. Mengenai kenyamanan menggunakan platform virtual e-

learning, setengah dari peserta menyatakan bahwa mereka merasa "sangat nyaman" atau "agak 

nyaman." Rinciannya, 17% merasa "sangat nyaman," 33% "sangat nyaman," 25% "agak nyaman," 

17% "tidak begitu nyaman," dan 8% "tidak nyaman sama sekali." Meskipun mayoritas peserta 

netral tentang apakah mereka termotivasi untuk menyelesaikan tugas menggunakan platform 

virtual e-learning, 67% dari peserta menyarankan agar teknologi tetap digunakan dalam program 

musik universitas. Ini menunjukkan bahwa meskipun motivasi tidak sepenuhnya tinggi, ada 

penerimaan yang signifikan terhadap penggunaan teknologi informasi dalam pengajaran. 

Namun, saat diterapkan dalam praktek mengajar di sekolah umum, setengah dari peserta merasa 

tidak nyaman menggunakan platform virtual e-learning, sekitar 30% merasa nyaman, dan 20% 

tidak yakin. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun ada penerimaan dalam konteks kelas, masih 

ada kebutuhan untuk meningkatkan kenyamanan dan keterampilan dalam penggunaan 

perangkat lunak di lingkungan praktik mengajar yang nyata. Selain itu, 75% peserta merasa 

mereka memerlukan pelatihan lebih lanjut untuk menggunakan teknologi dalam pendidikan 

musik. Ini menunjukkan bahwa meskipun teknologi informasi dapat diintegrasikan dan 

memberikan dampak positif, pelatihan tambahan sangat penting untuk memaksimalkan 

efektivitas dan kenyamanan penggunaannya.  Penelitian ini juga menunjukkan bahwa 
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penggunaan perangkat lunak musik memiliki dampak positif terhadap kemampuan artistik 

siswa. Mayoritas peserta menyatakan bahwa penggunaan perangkat lunak tersebut 

meningkatkan pemahaman mereka tentang konsep dan keterampilan musik yang diajarkan. 

Mereka mampu menggunakan perangkat lunak musik secara mandiri untuk menyelesaikan 

tugas yang biasanya harus diajarkan dengan metode tradisional. Hal ini menempatkan 

pembelajar di garis depan proses pengajaran/pembelajaran dan mengubah peran dan tanggung 

jawab guru. Dengan penjelasan langkah demi langkah mengenai konten, menjawab pertanyaan 

secara detail, dan memberikan perhatian individu jika diperlukan, metode ini mencerminkan 

dampak positif dari penggunaan perangkat lunak musik. Hasil ini didukung oleh literatur yang 

menyatakan bahwa teknologi, terutama di kelas pengajaran, memainkan peran penting dalam 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa 

penggunaan perangkat lunak musik memiliki dampak positif terhadap kemampuan artistik 

siswa. Mayoritas peserta menyatakan bahwa penggunaan perangkat lunak tersebut 

meningkatkan pemahaman mereka tentang konsep dan keterampilan musik yang diajarkan. 

Mereka mampu menggunakan platform virtual e-learning secara mandiri untuk menyelesaikan 

tugas yang biasanya harus diajarkan dengan metode tradisional. Hal ini menempatkan 

pembelajar di garis depan proses pengajaran/pembelajaran dan mengubah peran dan tanggung 

jawab guru. Dengan penjelasan langkah demi langkah mengenai konten, menjawab pertanyaan 

secara detail, dan memberikan perhatian individu jika diperlukan, metode ini mencerminkan 

dampak positif dari penggunaan platform virtual e-learning. Hasil ini didukung oleh literatur yang 

menyatakan bahwa teknologi, terutama di kelas pendidikan musik, memainkan peran penting 

dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa. Menurut penelitian, penggunaan 

teknologi dalam pendidikan musik selama pandemi COVID-19 [6] menunjukkan bahwa 

perangkat seperti laptop, smartphone, tablet, dan berbagai aplikasi seperti WhatsApp, Zoom, 

Google Meet, dan Google Classroom menjadi sangat penting. Aplikasi WhatsApp sangat umum 

digunakan karena hampir semua tutor dan siswa memiliki aplikasi ini di ponsel mereka, 

memungkinkan akses yang mudah ke materi pelajaran dan komunikas selain dari pengunaan 

platform. Hal ini menunjukkan bahwa teknologi informasi dapat memberikan dampak positif 

terhadap kemampuan artistik siswa dengan menyediakan akses yang lebih fleksibel dan 

interaktif terhadap materi pelajaran.  Namun, tantangan tetap ada yakni beberapa siswa 

menghadapi kesulitan seperti keterbatasan keterampilan dalam menggunakan alat ICT, biaya 

tinggi untuk memiliki perangkat seperti laptop dan smartphone, serta kurangnya interaksi tatap 

muka dengan rekan dan tutor yang berdampak negatif pada keterlibatan akademis mereka. 

Beberapa siswa juga merasa terbebani dan kewalahan dengan konten dan keterlibatan online, 

yang menambah stres mereka. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kuesioner dan analisis, dapat disimpulkan bahwa teknologi informasi 

memainkan peran yang signifikan dalam proses pengajaran di institusi pendidikan. Penggunaan 

perangkat lunak musik terbukti dapat diintegrasikan dengan mudah dan memiliki dampak positif 

terhadap hasil belajar siswa. Mayoritas peserta menyatakan bahwa penggunaan perangkat lunak 

ini meningkatkan pemahaman mereka terhadap konsep musik yang diajarkan. Hal ini sejalan 

dengan pendapat peneliti terdahulu bahwa teknologi dapat menciptakan berbagai lingkungan 

belajar yang merespons beragam gaya belajar siswa. Untuk mengatasi tantangan ini, kami 

merekomendasikan setiap tutor dan guru musik untuk memiliki alat ICT dasar seperti laptop, tablet, 

pendrive, modem, aplikasi Microsoft Office, dan ponsel. Alat-alat ini akan meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan mereka dalam ICT melalui interaksi langsung. Observasi 

menunjukkan bahwa di beberapa perguruan tinggi yang tidak memiliki cukup alat ICT, proses 
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pembelajaran terhambat karena keterbatasan fasilitas. Perguruan tinggi perlu mengembangkan atau 

membeli sistem manajemen pembelajaran sendiri dan mengintegrasikan pelatihan ICT ke dalam 

sesi pengembangan profesional berkelanjutan. Workshop pelatihan dalam kelompok kecil dapat 

membantu tutor untuk lebih memahami dan meningkatkan keterampilan mereka dalam 

menggunakan alat ICT dan navigasi LMS. Selain itu, konektivitas internet yang kuat dan luas sangat 

diperlukan agar tutor dan calon guru dapat mengakses alat ICT secara efektif. Motivasi intrinsik 

dan ekstrinsik bagi tutor juga penting, termasuk pemberian tunjangan data internet untuk 

mendukung akses yang lebih mudah. Kursus ICT harus diperkuat dan diwajibkan untuk 

memaparkan calon guru pada penggunaan alat ICT. Kolaborasi antara para pemangku kepentingan 

mengenai penggunaan alat ICT dalam pengajaran online perlu ditingkatkan untuk memanfaatkan 

manfaat yang ada selama dan setelah pandemi COVID-19. Penelitian ini menegaskan bahwa 

teknologi memiliki potensi besar untuk meningkatkan standar program musik melalui 

pengembangan dan pelatihan berkelanjutan. Pandemi COVID-19 mendorong pergeseran 

paradigma dimana teknologi menjadi bagian integral dari proses pengajaran dan pembelajaran. 

Meskipun masih ada beberapa kekurangan dalam sistem pendidikan saat ini, penelitian ini 

menunjukkan bahwa integrasi teknologi informasi dapat meningkatkan interaksi antara guru dan 

siswa serta menyediakan berbagai fungsi dan layanan untuk pembelajaran online. Oleh karena itu, 

penggunaan teknologi informasi dalam pendidikan musik tidak hanya memfasilitasi proses belajar 

mengajar tetapi juga memberikan kesempatan bagi pengembangan metodologi baru dan inovatif. 

Studi ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi institusi dan pengajar musik lainnya untuk 

meningkatkan pengiriman konten dan metodologi yang ada, serta mendorong penelitian dan 

pengembangan lebih lanjut mengenai penggunaan teknologi dalam pendidikan musik secara 

umum. 
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